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Abstract. This study was motivated by the low levels of self-esteem and assertive 
behavior among students at SMP Negeri 40 Semarang, as indicated by passive 
classroom participation, fear of expressing opinions, and avoidance of public 
speaking. The purpose of this research was to examine the relationship between 
self-esteem and assertive behavior in eighth-grade students. A quantitative 
correlational method was employed with a sample of 62 students selected using 
cluster random sampling. Data analysis using Pearson Product Moment 
correlation revealed an r-value of 0.698, which was greater than the r-table value 
of 0.2075, with a significance level of 0.000 < 0.05. These results indicate a 
significant positive relationship between self-esteem and assertive behavior. In 
other words, the higher the students’ self-esteem, the more likely they are to 
display assertive behavior. The findings highlight the need for school programs 
aimed at enhancing students’ self-esteem to foster their assertiveness. 
Keywords: assertive ,  self-esteem, junior high school students 

 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya self-esteem dan perilaku 
asertif pada siswa SMP Negeri 40 Semarang yang tampak dari sikap pasif di kelas, 
rasa takut mengemukakan pendapat, dan kecenderungan menghindar saat 
berbicara di depan umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara self-esteem dengan perilaku asertif siswa kelas VIII. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel terdiri 
atas 62 siswa yang ditentukan melalui teknik cluster random sampling. Analisis 
data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai r 
hitung 0,698 > r tabel 0,2075 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dengan perilaku asertif. 
Artinya, semakin tinggi self-esteem siswa, semakin tinggi pula tingkat perilaku 
asertifnya. Hasil ini menegaskan perlunya program sekolah yang mendukung 
peningkatan self-esteem untuk mengembangkan kemampuan asertif siswa.  
Kata kunci: asertif, self-esteem, siswa SMP  
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan Nasional menekankan pengembangan potensi peserta didik, 

termasuk kepercayaan diri dan keterampilan sosial, sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Masa remaja menjadi fase penting 

pembentukan identitas diri, di mana self-esteem berpengaruh terhadap 

kemampuan mengekspresikan pendapat dan bersikap asertif. Namun, banyak 

siswa SMP, termasuk di SMP Negeri 40 Semarang, menunjukkan self-esteem 

rendah yang berdampak pada perilaku pasif, rasa takut berbicara di depan 

umum, dan kecenderungan menghindari interaksi sosial. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan pendidikan yang menuntut 

siswa percaya diri dan asertif, dengan kenyataan bahwa sebagian besar masih 

kurang berani mengungkapkan diri. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

self-esteem berhubungan positif dengan perilaku asertif, di mana individu yang 

memiliki self-esteem tinggi cenderung lebih berani dan terbuka dalam interaksi 

sosial. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji 

hubungan antara self-esteem dan perilaku asertif siswa SMP Negeri 40 Semarang 

sebagai dasar pengembangan layanan bimbingan konseling yang mendukung 

peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan sosial. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Asertivitas dipahami sebagai keterampilan sosial yang memungkinkan 

individu untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pendapat secara jujur, 

langsung, serta tegas, namun tetap menghargai hak dan perasaan orang lain. 

Menurut Aryani (2022), keterampilan asertif merupakan kemampuan untuk 

menyampaikan apa yang diinginkan, dipikirkan, dan dirasakan terhadap 

individu lain, dengan tetap menjaga serta menghargai hak-hak orang lain. Barida 

(2016) menegaskan bahwa komunikasi asertif adalah kemampuan menyatakan 

perasaan dan pemikiran secara tegas tanpa mengganggu hak orang lain, baik 

secara verbal maupun nonverbal. Alberti dan Emmons (2002) menyebutkan 

bahwa perilaku asertif memungkinkan seseorang bertindak atas kepentingan 

dirinya sendiri, mengekspresikan perasaan jujur dengan nyaman, dan 
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menggunakan haknya tanpa merugikan orang lain. Aspek-aspek asertivitas 

meliputi kemampuan untuk mengajukan permintaan dengan tepat, menolak 

dengan tegas tanpa rasa takut, mengekspresikan diri secara jujur, memberikan 

serta menerima pujian, dan berperan aktif dalam pembicaraan. Individu asertif 

mampu menghormati kepentingan orang lain, bersikap terbuka, jujur, serta 

menempatkan hubungan sosial secara setara. Karakteristik perilaku asertif antara 

lain keberanian untuk mengatakan 'tidak' dengan sopan, kejujuran dalam 

mengekspresikan perasaan, kemampuan menyatakan kesukaan dan prioritas, 

serta kemampuan berkomunikasi sesuai situasi.  

Self-esteem atau harga diri merupakan penilaian individu terhadap dirinya 

sendiri, mencakup penghargaan, perasaan mampu, dan penerimaan diri. 

Coopersmith (1967) mendefinisikan self-esteem sebagai evaluasi seseorang 

terhadap dirinya berdasarkan penghargaan dari orang lain, kemampuan yang 

dimiliki, serta nilai yang ia berikan pada dirinya. Individu dengan self-esteem 

tinggi cenderung merasa berharga, percaya diri, berani menghadapi tantangan, 

serta mampu menjalin hubungan sosial yang baik. Sebaliknya, self-esteem rendah 

ditandai dengan rasa tidak percaya diri, takut gagal, sulit menerima kritik, serta 

cenderung menarik diri dari interaksi sosial. Aspek-aspek self-esteem meliputi 

perasaan berharga, perasaan mampu, perasaan diterima, efikasi diri, serta rasa 

hormat terhadap diri sendiri. Ciri-ciri individu dengan self-esteem tinggi meliputi 

keberanian mencoba hal baru, berpikir positif, mampu menerima kritik, dan 

menjalin hubungan sosial sehat. Sementara itu, individu dengan self-esteem rendah 

sering merasa ragu, mudah tersinggung, bergantung pada pendapat orang lain, 

serta menghindari interaksi sosial. 

Adapun hipotesis dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan asertif 

pada siswa di SMP Negeri 40 Semarang.  

2. Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan asertif pada 

siswa di SMP Negeri 40 Semarang. 

 

C.  METODE PENELITIAN 
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Populasi adalah keseluruhan dari sasaran penelitian (Soegeng, 2017: 

99). Pendapat lain juga diungkapkan oleh Sugiyono (2019: 126) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

penelitian ini sejumlah 248 siswa populasi adalah siswa kelas 8 (A-H) SMP 

Negeri 40 Semarang. 

Sampel adalah bagian atau anggota dari populasi yang diambil secara 

benar, karenanya dapat mewakili seluruh populasi secara sah (Soegeng, 

2017: 100). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019: 127). 

Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan cluster random sampling. Menurut Soegeng (2017: 112) cluster  

random sampling merupakan Teknik atau cara mengambil sampel berdasar 

pada rumpun atau kelompok. Menurut Arikunto (2014: 134) apabila 

subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% 

atau 15-25% dari total populasi. Penelitian ini diambil sampel dari 62 siswa 

kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang dengan Teknik cluster random sampling. 

Instrumen penelitian berupa skala self-esteem dan skala asertif yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Skala self-esteem disusun 

berdasarkan teori Suhron (2016: 25) dan skala asertif dikembangkan 

berdasarkan teori Palmer dan Froehner (2017: 5). Berdasarkan hasil try out 

instrument kuesioner self-esteem yang dilakukan pada 33 responden kelas 

VIII dan telah uji validitas menggunakan SPSS 25, maka dapat diketahui 

bahwa terdapat 23 butir pernyataan yang valid dan 17 butir pernyataan 

yang tidak valid. Butir item yang tidak valid akan dihapus, sehingga dalam 

penelitian ini akan digunakan 23 butir item yang telah terbukti valid dalam 

kuesioner self-esteem. Berdasarkan hasil try out instrumen kuesioner asertif 

yang dilakukan pada 33 responden kelas VIII dan telah uji validitas 

menggunakan SPSS 25, maka dapat diketahui bahwa terdapat 24 butir 
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pernyataan yang valid dan 16 butir pernyataan yang tidak valid. Butir item 

yang tidak valid akan dihapus, sehingga dalam penelitian ini akan 

digunakan 24 butir item yang telah terbukti valid dalam kuesioner asertif. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 40 item instrumen skala Asertif 

diberikan kepada 33 responden, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0.857. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang 

tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen skala Asertif layak 

digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan uji coba (try out) instrumen 

yang dilakukan secara online pada hari Jum’at, 11 Juli 2025. Peneliti 

membagikan instrumen self-esteem dan asertif kepada 33 siswa kelas 8 yang 

menjadi responden dalam try out. Peneliti melakukan penelitian pada kelas 

VIII SMP Negeri 40 Semarang pada hari Senin, 21 Juli 2025. Penelitian ini 

dilaksanakan pada kelas VIII G dan VIII D dengan jumlah siswa 62 siswa. 

Penelitian ini dilakukan secara offline, dengan siswa mengisi instrumen 

melalui google form. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dalam suatu penelitian adalah suatu bagian terpenting, 

dengan analisis data maka permasalahan dalam penelitian dapat diketahui 

jawabannya. Langkah-langkah dalam analisis data yaitu sebagai berikut: (1) 

Uji Normalitas, (2) Uji Linearitas, (3) Uji Homogenitas, (4) Uji Hipotesis. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

dengan bantuan SPSS versi 25. Uji ini dilakukan sesuai dengan tujuan 

penelitian, bagian ini menyajikan hasil analisis hubungan self-esteem dengan 

asertif siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

Kuesioner yang digunakan berisi tentang pernyataan self-esteem siswa 

kelas VIII SMP negeri 40 Semarang sebanyak 23 pernyataan diberikan dan 

siswa dapat memilih pendapat yang sesuai dengan keadaan dirinya saat itu 

dengan skor 1-4 tiap pernyataan. Sehingga nilai minimum 1x23 = 23, dan 
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nilai maksimumnya 4x23 = 92. Variabel self-esteem memiliki modus 68, dapat 

diketahui bahwa self-esteem yang dimiliki 62 siswa sebagai responden 

Sebagian besar memiliki nilai 68. Median dalam self-esteem yaitu nilai 

tengahnya berjumlah 67, dan mean dalam variabel ini rata-rata berjumlah 

67,15. Analisis pengisian kuesioner pada variabel self-esteem ada 3 tingkat, 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

23 - 45 1 1,61% Rendah 

46 - 68 38 61,29% Sedang 

69 - 92 23 37,10% Tinggi 

Total 62 100%  

 

Dapat dijelaskan bahwa siswa dengan kategori rendah sebanyak 1 

siswa dengan presentase 1,61%, sedang sebanyak 38 siswa dengan presentase 

61,29% dan dengan kategori tinggi sebanyak 23 siswa presentase 37,10%. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat Self-Esteem siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 40 Semarang termasuk dalam tingkat sedang. 

Kuesioner yang digunakan berisi tentang pernyataan asertif siswa 

kelas VIII SMP negeri 40 Semarang sebanyak 24 pernyataan diberikan dan 

siswa dapat memilih pendapat yang sesuai dengan keadaan dirinya saat itu 

dengan skor 1-4 tiap pernyataan. Sehingga nilai minimum 1x24 = 24, dan nilai 

maksimumnya 4x24 = 96. Variabel asertif memiliki modus 71, dapat diketahui 

bahwa asertif yang dimiliki 62 siswa sebagai responden Sebagian besar 

memiliki nilai 71. Median dalam asertif yaitu nilai tengahnya berjumlah 67, 

dan mean dalam variabel ini rata-rata berjumlah 67,01. Analisis pengisian 

kuesioner pada variabel asertif ada 3 tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

24 - 47 0 0,00% Rendah 

48 - 71 50 80,65% Sedang 

72 - 96 12 19,35% Tinggi 
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Total 62 100%  

Dapat dijelaskan bahwa siswa dengan kategori rendah sebanyak 0 

siswa dengan presentase 0,00%, sedang sebanyak 50 siswa dengan presentase 

80,65% dan dengan kategori tinggi sebanyak 12 siswa presentase 19,35%. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat Asertif siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 40 Semarang termasuk dalam tingkat sedang. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut pada SPSS versi 25, diperoleh 

nilai signifikasi sebesar 0,200>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan SPSS versi 25, diperoleh 

nilai signifikasi sebesar 0,646 pada hubungan antara variabel self-esteem dan 

asertif . Maka dapat disimpulkan 0,646 > 0,05 dan dengan demikian kedua 

variabel tersebut berhubunga linier. Artinya, perubahan pada variabel self-

esteem diikuti oleh perubahan pada variabel asertif. 
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Uji homogenitas yang digunakan memnggunakan Test of Homogeneity 

of Variances untuk mengetahui distribusi data homogen atau tidak homogen. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan SPSS versi 25 diketahui nilai 

signifikasi sebesar 0,706 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 

data bersifat homogen. 

 

Berdasakan tabel diatas diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,005. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-esteem dengan asertif. Dengan jumlah sampel 62 siswa dengan taraf 

signifikan 5%, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2075. Oleh karena itu r 

hitung > r tabel atau 0,698 > 0,2075. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan asertif pada siswa. 

 

E. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-esteem dengan 

asertif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang. Hasil penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan hasil uji normalitas, linearitas, homogenitas, 

dan hipotesis. 
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Pada pengujian normalitas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,200>0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Distribusi normal pada nilai residual menunjukkan bahwa model yang 

digunakan mampu menggambarkan hubungan antar variabel dengan baik 

sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan lebih valid. 

Pengujian linearitas self-esteem dan asertif diketahui nilai signifikasi 

sebesar 0,646. Hubungan tersebut dinyatakan linear apabila hasil uji linearitas 

menunjukkan nilai signifikasi >0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikasi <0,05 

maka hubungan antara kedua variabel dianggap tidak linear. Maka dapat 

disimpulkan 0,646 > 0,05 dan dengan demikian kedua variabel tersebut 

berhubunga linier. Artinya, perubahan pada variabel self-esteem diikuti oleh 

perubahan pada variabel asertif. 

Pada pengujian homogenitas diketahui nilai signifikasi sebesar 0,706  

yang artinya distribusi data homogen antara self-esteem dan asertif. Setelah 

memenuhi ketiga uji prasyarat tersebut, dilakukan uji hipotesis menggunakan 

analisis korelasi Pearson Product Moment, dan diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai r hitung sebesar 0,698 > r tabel 0,2075. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-

esteem dan asertif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang. Arah 

hubungan yang positif ini menujukkan bajwa semakin tinggi self-esteem yang 

dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku asertif mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari 

(2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara self-esteem dan asertifitas pada remaja dengan nilai r sebesar 0,622 dan 

signifikasi 0,001. Ia menyatakan bahwa siswa yang memiliki self-esteem tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat secara 

terbuka. Penelitian lain dilakukan oleh Putra dan Wahyuni (2019) yang juga 

menemukan korelasi positif antara self-esteem dan perilaku asertif dengan nilai 

r sebesar 0,574 (p < 0,005). Bahwa siswa dengan self-esteem tinggi tidak hanya 

lebih mampu mempertahankan pendapat, tetapi juga lebih berani berkata 

tidak terhadap tekanan lingkungan sosial. Penelitian oleh Rahmawati (2021) 
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pada siswa di Surakarta juga menujukkan hubungan yang era tantara self-

esteem dengan asertif, bahwa asertifitas dapat meningkat seiring dengan 

meningkatnya penghargaan terhadap diri sendiri.  

Hasil yang diperoleh sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

asertivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah harga 

diri. Menurut Coopersmith (dalam Resty, 2016: 4) harga diri merupakan 

keseluruhan nilai yang dibuat oleh setiap individu terhadap dirinya sendiri, 

yang melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya yang digunakan untuk 

menilai sifat dan kemampuan diri seperti perasaan bahwa dirinya penting 

dan efektif. Hal ini selaras dengan pendapat Khiyaroh (2018: 26) perilaku 

asertif merupakan kemampuan seseorang dalam mengekspresikan pikiran, 

perasaan, dan keyakinan secara jujur, langsung, dan sopan tanpa melanggar 

hak orang lain. Perilaku ini tidak muncul begitu saja melainkan dipengaruhi 

oleh kondisi psikologis individu, salah satunya adalah self-esteem. Individu 

yang memiliki self-esteem tinggi cenderung memiliki keberanian untuk 

menyampaikan pendapat dan perasaan secara terbuka dan 

bertanggungjawab karena memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri. 

Sebaliknya, individu dengan self-esteem rendah cenderung bersikap pasif atau 

bahkan agresif dalam menyampaikan pendapat, karena adanya keraguan 

terhadap kemampuan atau nilai dirinya. 

Selain menunjukkan adanya hubungan positif antara self-esteem dan 

perilaku asertif pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 40 Semarang, temuan 

dalam penelitian ini juga memberikan implikasi praktis dalam upaya 

pengembangan psikologis siswa di sekolah. Meningkatkan self-esteem menjadi 

langkah strategis yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan perilaku 

asertif. Self-esteem yang sehat membuat siswa merasa percaya diri, menyadari 

nilai dirinya, dan memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat tanpa 

rasa takut atau rendah diri. Dengan demikian, peningkatan self-esteem akan 

secara langsung mendorong siswa untuk menjadi lebih asertif dalam berbagai 

situasi sosial, baik di dalam maupun diluar kelas. 
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Remaja SMP berada pada fase transisi masa kanak-kanak menuju remaja 

awal yang ditandai dengan pencarian jati diri serta kebutuhan akan 

penerimaan sosial. Pada tahap ini self-esteem sangat rentan terhadap pengaruh 

lingkungan. Maka dari itu, pembentukan self-esteem yang positif pada siswa 

SMP menjadi sangat penting sebagai landasan untuk mengembangkan 

perilaku asertif. 

Self-esteem bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi 

perilaku asertif siswa. Dengan demikian, siswa kelas VIII SMP Negeri 40 

Semarang dapat meningkatkan asertifitasnya tidak hanya dengan 

memperkuat harga diri, tetapi juga melalui pengembangan aspek sosial 

positif lainnya, seperti kemampuan berkomunikasi efektif, keberanian 

mengungkapkan pendapat secara terbuka, serta sikap empati dan saling 

menghargai dalam interaksi. Dengan meningkatkan seluruh aspek positif 

tersebut, siswa akan lebih siap untuk menyatakan pikiran dan perasaannya 

secara asertif, membangun hubungan sosial yang sehat, dan menciptakan 

suasana sekolah yang suportif dan harmonis.  

 

F. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan Self-esteem siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang 

menunjukkan bahwa 1 siswa (1,61%) berada pada kategori rendah, 38 siswa 

(61,29) pada kategori sedang, dan 23 siswa (37,10%) pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, mayoritas siswa memiliki self-esteem pada tingkat sedang. 

Siswa dengan self-esteem sedang cenderung memiliki rasa percaya diri yang 

cukup baik, namun belum sepenuhnya stabil. Siswa mampu menilai diri 

sendiri secara positif dalam beberapa situsasi, tetapi terkadang masih merasa 

ragu atau kurang percaya diri saat menghadapi tantangan baru. Dalam situasi 

sosial, siswa cukup nyaman berkomunikasi, meskipun masih ada kondisi 

tertentu yang membuat siswa menahan diri. Siswa dapat mengekspresikan 

kemampuan dan potensi diri, namun masih memerlukan dukungan untuk 

mengembangkan rasa percaya diri yang lebih baik. 
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Asertifitas siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang berada pada 

kategori rendah sebanyak 0 siswa (0,00%), sedang sebanyak 50 siswa (80,65%), 

dan tinggi sebanyak 12 siswa (19,35%). Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian 

besar siswa memiliki tingkat asertifitas pada kategori sedang. Siswa dengan 

asertifitas sedang cenderung mampu menyampaikan pendapatnya sengan 

cukup baik, tetapi terkadang masih ragu dalam situasi tertentu. Siswa 

berusaha mempertahankan haknya, namun tidak selalu konsisten dalam 

mengungkapkan perasaan atau kebutuhannya. Secara keseluruhan, siswa 

memiliki kemampuan untuk mengekspresikan diri, namun tetap 

membutuhkan dukungan agar dapat lebih tegas dan percaya diri. 

Pada pengujian homogenitas diketahui nilai signifikasi sebesar 0,706  

yang artinya distribusi data homogen antara self-esteem dan asertif. Setelah 

memenuhi ketiga uji prasyarat tersebut, dilakukan uji hipotesis menggunakan 

analisis korelasi Pearson Product Moment, dan diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai r hitung sebesar 0,698 > r tabel 0,2075. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-

esteem dan asertif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang. Arah 

hubungan yang positif ini menujukkan bajwa semakin tinggi self-esteem yang 

dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku asertif siswa. 

Peneliti berharap, dari penelitian ini dapat berguna untuk menambah 

wawasan serta pengetahuan di bidang psikologi pada umumnya. Maka saran 

yang dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu memahami pentingnya self-esteem yang sehat 

serta keterampilan bersikap asertif dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

juga diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan 

rasa percaya diri, berani mengungkapkan pendapat dengan cara yang 

tepat, serta menghargai diri sendiri dan orang lain. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam menyusun program 

layanan bimbingan dan konseling yang lebih terarah untuk 



[VOLUME 3  NOMOR 3, MARET] (2026) 
 

163 

 

meningkatkan self-esteem dan perilaku asertif siswa. Guru BK juga 

diharapkan mampu menciptakan kegiatan yang mendukung 

perkembangan ketermapilan sosial-emosional serta memberikan 

pendapmpingan yang konsisten agar siswa merasa lebih percaya diri dan 

mampu bersikap tegas dengan cara yang tepat. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memfasilitasi terciptanya lingkungan belajar yang 

positif, aman dan suportif. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan 

program pengembangan karakter, kerja sama yang baik antara guru mata 

Pelajaran, wali kelas, serta guru BK dalam membangun suasana kelas 

yang kondusif untuk pertumbuhan self-esteem dan perilaku asertif siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada pengkajian hubungan self-esteem dan perilaku 

asertif tanpa memberikan intervensi atau layanan bimbingan secara 

langsung. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya 

mengembangkan penelitian berbasis eksperimen atau layanan, sehingga 

dapat diketahui efektifitas intervensi dalam meningkatkan self-esteem dan 

asertif pada siswa. 
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